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ABSTRACT 
This study aims to examine and optimize the evaluation of Indonesian language 
learning to improve students' comprehension in upper-grade classes at SD 
Sukorejo, Gurah District. Based on interviews and observations, it was found that 
students' understanding of Indonesian language material remains low, particularly 
in reading comprehension aspects such as identifying main ideas and interpreting 
word meanings in context. The evaluations currently implemented tend to be 
monotonous and focus on memorization, thus failing to reflect students’ critical 
thinking abilities. This research employs a descriptive qualitative approach with data 
collected through interviews, observations, documentation, and literature review. 
The analysis reveals that evaluation optimization can be achieved through the 
development of contextual instruments, implementation of authentic assessments, 
utilization of technology, and provision of constructive feedback. These strategies 
have been shown to enhance students’ learning motivation, comprehension, and 
independence. Therefore, teachers are encouraged to be more creative and 
innovative in designing learning evaluations, supported by the school through the 
provision of adequate facilities and professional development training. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengoptimalkan evaluasi 
pembelajaran Bahasa Indonesia guna meningkatkan pemahaman siswa pada 
kelas tinggi di SD Sukorejo, Kecamatan Gurah. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi, ditemukan bahwa pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Indonesia 
masih rendah, terutama dalam aspek membaca pemahaman, seperti menemukan 
gagasan pokok dan memahami makna kata dalam konteks. Evaluasi yang selama 
ini diterapkan cenderung bersifat monoton dan berfokus pada hafalan, sehingga 
belum mampu menggambarkan kemampuan berpikir kritis siswa secara utuh. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa optimalisasi evaluasi dapat dilakukan melalui 
pengembangan instrumen yang kontekstual, penerapan evaluasi autentik, 
pemanfaatan teknologi, serta pemberian umpan balik konstruktif. Strategi tersebut 
terbukti meningkatkan motivasi belajar, pemahaman, dan kemandirian siswa. Oleh 
karena itu, guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam merancang evaluasi 
pembelajaran, didukung oleh sekolah melalui penyediaan fasilitas dan pelatihan 
yang memadai. 

 

Kata Kunci: evaluasi pembelajaran, pemahaman siswa, Bahasa Indonesia, sekolah dasar, 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang sekolah dasar memiliki 

peranan penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, memahami 

informasi, dan mengungkapkan gagasan siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat  (Depdiknas, 2008) yang menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia tidak hanya mengembangkan keterampilan bahasa, tetapi juga 

berpikir logis, kritis, dan kreatif. Melalui keterampilan berbahasa yang meliputi 

membaca, menulis, menyimak, dan berbicara, siswa diharapkan mampu 

memahami isi bacaan dan mengkomunikasikan ide secara efektif. Namun, di 

lapangan masih ditemukan berbagai permasalahan, salah satunya adalah 

rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi bacaan. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru di SD Sukorejo, diketahui bahwa banyak siswa 

kelas tinggi mengalami kesulitan dalam memahami isi teks, seperti dalam 

menemukan gagasan pokok, menyimpulkan isi bacaan, serta memahami 

makna kata dalam konteks tertentu. Masalah ini juga didukung oleh 

pernyataan Mulyasa (2018) yang mengatakan bahwa banyak siswa masih 

kesulitan saat menjawab soal-soal yang membutuhkan pemahaman lebih 

dalam, seperti menyimpulkan isi bacaan (soal inferensial) atau menafsirkan 

maksud penulis (soal interpretatif). Hal ini terlihat dari rendahnya hasil evaluasi 

pada soal-soal pemahaman, yang menunjukkan bahwa evaluasi 

pembelajaran yang selama ini digunakan belum sepenuhnya efektif. 

Evaluasi pembelajaran seharusnya tidak hanya menjadi alat ukur hasil 

belajar, tetapi juga menjadi sarana untuk memperbaiki proses pembelajaran 

itu sendiri. Menurut Rahman dan Nasryah (2019), evaluasi merupakan bagian 

integral dari proses pembelajaran dan berfungsi untuk memperoleh informasi 

guna meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Sayangnya, evaluasi 

yang digunakan guru masih cenderung bersifat monoton, berfokus pada aspek 

hafalan, dan kurang mempertimbangkan variasi bentuk soal yang mampu 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, pendekatan evaluasi 

yang kurang kontekstual dan tidak menyesuaikan dengan karakteristik siswa 

turut memperparah rendahnya pemahaman mereka. Untuk mengatasi hal ini, 

perlu adanya strategi optimalisasi dalam evaluasi pembelajaran yang mampu 

mendorong siswa memahami materi secara lebih mendalam dan bermakna. 

Menurut Tarigan (2009), optimalisasi evaluasi pembelajaran dapat dilakukan 

melalui pengembangan instrumen yang inovatif, penerapan penilaian autentik, 

serta pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan pengalaman evaluasi 

yang lebih menarik dan bermakna. 

Oleh karena itu, penulisan artikel ini bertujuan untuk mengkaji lebih jauh 

penyebab rendahnya pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Indonesia di 

SD Sukorejo, mendeskripsikan bentuk evaluasi yang diterapkan, 

mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaannya, serta menawarkan strategi 

optimalisasi evaluasi yang relevan. Hasil kajian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat tidak hanya bagi guru sebagai refleksi dan perbaikan 



 

 2032
   
 
 

metode evaluasi, tetapi juga bagi siswa melalui peningkatan mutu 

pembelajaran, serta bagi sekolah dalam menyusun kebijakan evaluasi yang 

lebih efektif dan terarah sebagaimana disarankan oleh Sudijono (2015), 

bahwa evaluasi yang tepat akan memberikan dasar yang kuat bagi 

pengambilan keputusan dalam dunia pendidikan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu suatu 

metode yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena 

yang terjadi secara mendalam berdasarkan data yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk memahami secara komprehensif pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar, khususnya di SD 

Sukorejo, Kecamatan Gurah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang saling 

melengkapi. Teknik pertama adalah wawancara mendalam dengan guru kelas 

tinggi di SD Sukorejo. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia 

dilakukan, termasuk strategi, tantangan, dan persepsi guru terhadap 

efektivitas evaluasi tersebut. Guru yang diwawancarai dipilih berdasarkan 

perannya yang aktif dalam merancang dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran di kelas.Selanjutnya, observasi langsung dilakukan terhadap 

hasil evaluasi siswa dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan di kelas. 

Observasi ini membantu peneliti memahami konteks nyata di lapangan, 

khususnya bagaimana evaluasi diintegrasikan dalam proses pembelajaran 

serta bagaimana siswa merespons instrumen evaluasi yang digunakan. 

Dokumentasi juga digunakan sebagai teknik pengumpulan data, yaitu 

dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan evaluasi pembelajaran. Dokumen yang dikaji antara lain adalah 

instrumen evaluasi yang digunakan guru serta Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Analisis terhadap dokumen ini memberikan gambaran 

konkret mengenai perencanaan dan pelaksanaan evaluasi di kelas. 

Selain itu, penelitian ini juga dilengkapi dengan studi pustaka yang 

mendalam terhadap berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia. Studi pustaka ini 

berfungsi untuk memperkaya analisis dan memberikan landasan teoritis yang 

kuat terhadap temuan di lapangan.Melalui kombinasi teknik-teknik tersebut, 

penelitian ini berupaya menyajikan gambaran yang utuh mengenai 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Sukorejo. 

Pendekatan deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk menangkap 

dinamika yang terjadi secara natural di lapangan dan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap praktik evaluasi yang 

berlangsung.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Sukorejo 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa kelas tinggi terhadap materi 

membaca pemahaman Bahasa Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV dan V, diketahui bahwa 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, 

seperti menemukan gagasan pokok, menyimpulkan isi teks, serta menafsirkan 

makna kata dalam konteks. Hal ini sejalan dengan pernyataan Mulyasa (2018) 

bahwa kesulitan umum siswa dalam memahami Bahasa Indonesia sering kali 

terjadi pada aspek pemahaman bacaan dan menafsirkan makna tersirat dalam 

teks. Evaluasi yang digunakan selama ini masih berorientasi pada hafalan, 

dengan bentuk soal yang monoton dan cenderung tidak menantang 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Evaluasi dalam pembelajaran seharusnya tidak hanya menjadi alat 

pengukur hasil belajar, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen untuk 

memperbaiki proses pembelajaran (Rahman & Nasryah, 2019). Namun, 

berdasarkan observasi di SD Sukorejo, proses evaluasi belum sepenuhnya 

dirancang secara menyeluruh. Instrumen evaluasi masih didominasi oleh tes 

tulis berupa pilihan ganda dan isian singkat, tanpa memperhatikan aspek 

afektif maupun psikomotorik siswa. Evaluasi seperti ini belum mampu 

menunjukkan sejauh mana siswa benar-benar memahami materi yang 

dipelajari. Menurut Arifin (2009), evaluasi yang efektif harus mampu 

menjangkau tiga ranah pembelajaran: kognitif, afektif, dan psikomotorik 

secara proporsional. 

 

Gambar 1. Observasi di SDN Sukorejo, Kec. Gurah 
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 Gambar 2. Wawancara Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pertanyaan Wawancara 
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Pembahasan 

Faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya membaca pemahaman 

siswa dapat dikelompokkan menjadi dua: faktor internal dan eksternal. 

Menurut Ngalim Purwanto (1996), faktor internal mencakup intelegensi, minat 

baca, serta penguasaan kosakata yang masih terbatas. Sedangkan menurut 

Oemar Hamalik (dalam Suarga, 2019), faktor eksternal mencakup metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi, cara penyampaian guru, serta 

minimnya media pembelajaran. Di SD Sukorejo, guru mengakui bahwa 

mereka jarang menggunakan pendekatan kontekstual atau media 

pembelajaran yang inovatif karena keterbatasan waktu dan sarana. Akibatnya, 

siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan 

menyenangkan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi 

optimalisasi evaluasi pembelajaran membaca pemahaman. Menurut Tarigan 

(2009), optimalisasi evaluasi dapat dilakukan melalui pengembangan 

instrumen yang variatif, penerapan penilaian autentik, dan pemanfaatan 

teknologi. Misalnya, guru dapat merancang soal evaluasi yang menuntut 

kemampuan analisis dan sintesis, seperti menyusun ringkasan bacaan, 

menjelaskan makna kata berdasarkan konteks, dan menyampaikan pendapat 

terhadap isi teks. Evaluasi juga dapat dilakukan melalui tugas proyek, 

presentasi lisan, atau kegiatan bermain peran yang menekankan pada aspek 

pemahaman dan komunikasi siswa. Penilaian autentik seperti ini, menurut 

Sudijono (2015), memberikan informasi yang lebih akurat tentang kemampuan 

siswa dalam situasi nyata. Selain itu, strategi pembelajaran metakognitif juga 

dapat diterapkan sebagai upaya meningkatkan pemahaman siswa. Strategi ini 
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mendorong siswa untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses 

belajarnya secara sadar, sehingga lebih efektif dalam memahami teks bacaan. 

Puspitoningrum et al. (2024) menyatakan bahwa strategi metakognitif 

menekankan pada kesadaran peserta didik terhadap proses berpikir dan 

belajar mereka sendiri, yang terbukti mampu meningkatkan kualitas 

pemahaman dan hasil belajar secara signifikan. 

Pemanfaatan teknologi juga menjadi salah satu solusi yang relevan 

dalam meningkatkan mutu evaluasi. Menurut Zainuddin & Halili (2016), 

penggunaan aplikasi digital seperti Quizizz, Google Form, dan Kahoot mampu 

meningkatkan motivasi siswa, mempercepat proses koreksi, serta 

menyediakan data hasil belajar secara real-time. Di era digital saat ini, guru 

perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar evaluasi 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Evaluasi berbasis teknologi 

memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang cepat dan spesifik, 

yang sangat penting dalam proses peningkatan pemahaman siswa. 

Lebih dari itu, evaluasi pembelajaran yang optimal juga membutuhkan 

umpan balik yang konstruktif. Menurut Anderson & Krathwohl (2001), umpan 

balik merupakan bagian penting dalam pembelajaran karena membantu siswa 

mengetahui kelemahan dan memperbaiki kesalahannya. Guru perlu 

menyampaikan umpan balik dengan cara yang membangun, tidak hanya 

menyatakan benar atau salah, tetapi juga memberikan penjelasan dan saran 

perbaikan. Dengan cara ini, siswa akan merasa dihargai dan lebih termotivasi 

untuk meningkatkan prestasinya. Keberhasilan evaluasi pembelajaran juga 

ditentukan oleh peran aktif sekolah dalam mendukung guru. Menurut Effendy 

(2016), optimalisasi pembelajaran hanya akan tercapai jika seluruh komponen 

pendidikan—guru, siswa, kurikulum, dan sarana—berjalan secara sinergis. 

Sekolah harus menyediakan pelatihan berkala tentang penyusunan instrumen 

evaluasi, menyediakan fasilitas literasi seperti perpustakaan dan akses 

teknologi, serta membangun budaya belajar yang kondusif. Tanpa dukungan 

institusi, upaya guru untuk meningkatkan kualitas evaluasi akan sulit tercapai 

secara maksimal. 

Dengan demikian, hasil temuan di SD Sukorejo menegaskan bahwa 

rendahnya pemahaman siswa terhadap Bahasa Indonesia materi membaca 

pemahaman disebabkan oleh evaluasi yang belum maksimal. Diperlukan 

inovasi dan strategi optimalisasi evaluasi agar evaluasi tidak hanya menjadi 

alat ukur, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang efektif. Evaluasi yang 

baik adalah evaluasi yang memberikan makna bagi siswa dan guru, 

membantu mereka tumbuh, berkembang, dan memahami pelajaran dengan 

cara yang menyenangkan dan bermakna. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Indonesia di SD Sukorejo 

masih tergolong rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari 

aspek internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya minat 

baca siswa serta kemampuan dasar membaca yang belum matang. 

Sementara itu, faktor eksternal mencakup metode evaluasi yang masih 

monoton, kurang bervariasi, dan belum disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan serta kebutuhan siswa. Evaluasi yang cenderung 

menitikberatkan pada hafalan tidak mampu mengukur pemahaman secara 

menyeluruh, sehingga perlu dilakukan optimalisasi dalam penyusunan dan 

pelaksanaan evaluasi. Strategi optimalisasi tersebut meliputi penyusunan soal 

berbasis pemahaman, penggunaan instrumen evaluasi yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, serta penerapan metode evaluasi yang lebih 

kontekstual, kreatif, dan menyenangkan. Dalam hal ini, peran guru sangat 

penting sebagai perancang evaluasi yang efektif dan bermakna. Selain itu, 

dukungan dari pihak sekolah melalui penyediaan fasilitas literasi dan pelatihan 

bagi guru turut menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan 

peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Sebagai tindak lanjut dari temuan tersebut, beberapa saran dapat 

diajukan. Pertama, guru diharapkan dapat lebih kreatif dalam merancang 

bentuk evaluasi yang beragam, inovatif, dan disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa agar proses pembelajaran tidak monoton serta mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif. Kedua, sekolah perlu menyediakan sarana dan 

prasarana pendukung seperti perpustakaan yang memadai, akses terhadap 

sumber belajar digital, dan pelatihan profesional bagi guru terkait evaluasi 

pembelajaran. Selain itu, penting bagi sekolah untuk menumbuhkan budaya 

literasi yang kuat melalui program membaca rutin dan kegiatan yang 

mendorong siswa untuk mencintai Bahasa Indonesia. Ketiga, bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lanjutan secara empiris guna 

mengukur efektivitas strategi evaluasi yang telah dikembangkan, serta 

menerapkannya dalam konteks dan jenjang sekolah yang lebih luas agar hasil 

penelitian memiliki cakupan dan kontribusi yang lebih besar terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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